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KEGIATAN KEISLAMAN DI SMA MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA 
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK 
ABSTRAK 
Kegiatan keislaman merupakan kegiatan yang berbasiskan agama. Di 
mana dalam kegiatan ini terdapat program-program yang diusahakan dapat 
menciptakan dan membangun sikap keberagamaan anak. Kegiatan keislaman 
ini juga merupakan suatu wadah keagamaan yang bergerak secara independen 
di mana wadah tersebut dikelola dan dikembangkan oleh anak serta pembina 
kegiatan, sehingga secara struktural dan operasionalnya sudah dapat dikatakan 
sebagai suatu lembaga yang mempunyai kepengurusan. Tujuan yang hendak 
dicapai dalam kegiatan ini sudah jelas dan dapat memberikan dukungan 
terhadap pembentukan karakter anak. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kegiatan keislaman di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dan pengaruhnya 
terhadap pembentukan karakter anak. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan 
keislaman yang ada di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dan pengaruhnya 
terhadap pembentukan karakter anak. Lokasi penelitian di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta dan subjek penelitiannya adalah kegiatan 
keislaman di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dan pengaruhnya terhadap 
pembentukan karakter anak. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode induktif. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kegiatan keislaman yang ada di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
yaitu kultum, sholat dhuha, membaca al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, 
berlatih infaq setiap hari jumat dan IMMA (Intensitas Membaca Menulis Al-
Qur’an). Dan untuk pengaruh kegiatan keislaman ini terhadap pembentukan 
karakter anak yaitu bahwa sebelum mereka mengikuti kegiatan keislaman 
yang ada di sekolah, mereka hanya sebatas mengetahui saja apa itu kultum, 
sholat dhuha, membaca al-Qur’an, infaq dan IMMA, adapun setelah mereka 
mengikuti kegiatan keislaman mereka tidak hanya mengetahui tetapi juga 
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk pengaruh lainnya 
yaitu anak mudah dalam memahami pembelajaran PAI, anak lebih tertib 
dalam melaksanakan sholat fardhu atau sholat sunnah yang ada di sekolah, 
tingkat kemampuan anak dalam belajar semakin baik, anak menjadi lebih 
dermawan, akhlak anak menjadi lebih baik, anak bisa membaca dan menulis 
al-Qur’an, anak lebih bertanggung jawab atas semua yang mereka lakukan 
dan anak bisa peduli terhadap sesama. 




Islamic activities are religious activities. Where in this activity there are 
programs that in trying to create and build a religious attitude of children. This 
Islamic activity is also a religious vessel that moves independently where the 
container is managed and developed by the child and the facilitator of the activity, so 
that structurally and operationally it can be said as an institution that has stewardship. 
The objectives to be achieved in this activity are can  provide support for character 
formation of children. 
The problem studied in this research is how Islamic activity in SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta and its influence to character formation of child. 
The purpose of this study is to find out Islamic activities in SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta and its influence on the character formation of children. 
The location of research in SMA Muhammadiyah 3 Surakarta and the subject of 
research is Islamic activity in SMA Muhammadiyah 3 Surakarta and its influence on 
the character forming of children. This research is a field research using qualitative 
research type. The method used in this research is interview, observation and 
documentation. Data analysis method used in this research is inductive method. 
Based on the analysis of data obtained, it can be concluded that the Islamic 
activities in SMA Muhammadiyah 3 Surakarta is seven minutes speech, dhuha 
prayer, reading al-Qur’an before starting lesson, practicing infaq every friday and 
IMMA (Intensity of Reading Write al-Qur’an). And for the influence of this Islamic 
activities on the formation of children's character is that before they follow the 
activities of Islam in school, they are only limited to know what is the cult, pray 
dhuha, reading al-Qur’an, infaq and IMMA, as after they follow their Islamic 
activities not only know but also can practice it in everyday life. For other influences 
that is easy to understand students learning PAI, children are more orderly in 
implementing prayers fardhu or sunnah prayer in school, the level of ability of 
children in learning the better, children become more generous, morals children 
become better, children can read and write Al-Qur’an, children are more responsible 
for everything they do and children can care about each other. 
Keywords: Islamic Activities, Character, Children. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Masalah yang melanda kehidupan manusia sekarang ini adalah 
semakin banyak manusia yang krisis moral, merosotnya nilai-nilai dan 
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norma-norma dalam kehidupan masyarakat yang membawa dampak negatif. 
Kemerosotan moral ini tidak hanya mempengaruhi orang dewasa tetapi juga 
siswa menengah atas yang menjadi generasi harapan untuk meneruskan cita-
cita bangsa Indonesia. Merosotnya moral dan pergeseran nila-nilai agama 
yang terlihat dalam prilaku sehari-hari pelajar sekarang ini disebabkan antar 
lain, kurangnya pengetahuan dan penghayatan mereka kepada agama yang 
mereka dapatkan di sekolah serta ketidakseimbangan pendidikan jasmani dan 
rohani yang bertumpu pada pembinaan mental, dan akhlak. Sekolah 
merupakan pendidikan yang formal mempunyai tugas berat.  
Hal ini tidak dapat dihindari sebab peran lembaga pendidikan sangat 
penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap 
terjun di masyarakat sesuai kemampuan mereka untuk memperbaiki tatanan 
kehidupan masyarakat ke arah yang lebih baik. Pendidikan agama menjadi 
sorotan tajam masyarakat. Banyaknya perilaku menyimpang peserta didik dan 
remaja pada umumnya yang tidak sesuai dengan norma agama akhir-akhir ini 
mendorong berbagai pihak mempertanyakan efektivitas pelaksanaan 
pendidikan agama di sekolah. Rendahnya kualitas Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di sekolah bukan merupakan satu-satunya faktor penyebab terjadinya 
penyimpangan perilaku peserta didik, namun peran PAI harus menjadi agent 
of change dalam mengubah perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik. 
Bentuk usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan sikap 
keberagamaan siswa adalah dengan melaksanakan kegiatan keislaman. 
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Kegiatan keislaman merupakan salah satu dari kegiatan yang berbasiskan 
agama. Dalam kegiatan ini terdapat program-program yang diusahakan dapat 
menciptakan dan membangun sikap keberagamaan siswa. 
Kegiatan keislaman ini merupakan suatu wadah keagamaan yang 
bergerak secara independen di mana wadah tersebut dikelola dan 
dikembangkan oleh siswa serta pembina kegiatan, sehingga secara struktural 
dan operasionalnya sudah dapat dikatakan sebagai suatu lembaga yang 
mempunyai kepengurusan. Tujuan yang hendak dicapai sudah jelas dan dapat 
memberikan dukungan terhadap pembentukan karakter siswa. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang mendasar yang 
akan dikaji adalah: Bagaimana kegiatan keislaman di SMA Muhammadiyah 
3 surakarta? dan Bagaimana pengaruh kegiatan keislaman di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta terhadap pembentukan karakter anak? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan keislaman 
yang ada di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dan untuk mengetahui 
pengaruh kegiatan keislaman di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta terhadap 
pembentukan karakter anak. 
Adapun manfaat penelitian ini secara umum dapat memberikan 
manfaat dan sumbangan ilmu pengetahuan dan intelektual. Dan hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberi masukan kepada kepala sekolah, 
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guru dan staff di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta untuk meningkatkan 
kegiatan keislaman yang ada sehingga dapat membentuk karakter peserta 
didik. 
1.4 Kajian Pustaka 
Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sejauh ini penulis 
ketahui adalah sebagai berikut. 
1.4.1 Hanif Balikwan dalam skripsinya yang berjudul “Kepemimpinan 
Orang Tua Dalam Pembentukan Pribadi Muslim Pada Remaja di 
Kelurahan Sukoharjo”.1 
1.4.2 Muhammad Roihan Alhadah yang berjudul “Pembentukan Karakter 
(Studi atas Unit Kegiatan Mahasiswa didik UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta)”.2 
1.4.3 Agus Baya Umar “Pembentukan Karakter melalui Pendidikan 
Pesantren di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta”.3 
1.5 Kajian Teoritik 
1.5.1 Kegiatan Keislaman 
1.5.1.1 Kultum 
1.5.1.2 Sholat dhuha 
                                                          
1
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1.5.1.3 Membaca al-Qur’an sebelum memulai pelajaran 
1.5.1.4 Infaq 
1.5.1.5 IMMA 
1.5.2 Pembentukan Karakter 
1.5.2.1 Pengertian Karakter 
Karakter secara etimologi berasal dari bahasa latin Character, 
yang antara lain berarti watak, tabiat, sifat-sifat, kejiwaan, budi 
pekerti, kepribadian dan akhlak.
4
  
Sedangkan menurut terminologi karakter diartikan sebagai sifat 
manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupanya 
sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti 
yang menjadi ciri khas kelompok orang.  
Raharjo
5
 memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses 
pendidikan secara holistik yang menghubungkan dimensi moral 
dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi 
bagi terbentuknya generasi yang berkualitas  yang mampu hidup 
mandiri dan memiliki suatu kebenaran yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 
                                                          
4
 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Bilai & Etika Di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media), 
hlm. 20-21. 
5
 Raharjo, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia”, Dalam Jurnal Pendidikan 
Dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kementrian  Pendidikan  Nasional, Vol. 16 No. 3 Mei 2010). 
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Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya untuk penanaman 
kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 
pengamalan dalam bentuk perilaku  yang sesuai dengan nilai-nilai 
yang luhur yang menjadikan untuk jati dirinya, diwujudkan dengan 
interaksi kepada TuhanNya, diri sendiri, antar sesama, dan 
lingkunganya.  
1.5.2.2 Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun 
pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar  menjadi pribadi 
yang positif, berakhlak karimah, berjiwa luhur dan bertanggung 
jawab.
6
 Sedangkan menurut Kementerian Pendidikan Nasional, 
tujuan pendidikan karakter antara lain:
7
 Mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang berhati baik, berpikiran 
baik, dan berperilaku baik, membangun peserta didik yang 
berkarakter pancasila dan religius serta memiliki tanggung jawab 
sebagai generasi penerus bangsa, mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan 
berwawasan kebangsaan, mengembangkan lingkungan kehidupan 
sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur penuh 
                                                          
6
 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Bilai & Etika Di Sekolah, hlm. 22. 
7
 Kemendikans, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa, hlm. 7. 
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kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang 
tinggi dan penuh kekuatan. 
1.5.2.3 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Dalam pengembangan pendidikan karakter bangsa yang dibuat 
oleh diknas terdapat 18 nilai pendidikan karakter. Adapun nilai-nilai 
dalam pendidikan karakter menurut diknas adalah
8
: Religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat-komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 
1.5.2.4 Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam al-Qur’an 
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 
QS. Al-Baqarah 261-267 terdiri dari empat nilai yaitu:
9
 Karakter 
Terkait dengan Tuhan Yang Maha Esa, Karakter Terkait dengan Diri 
Sendiri, Karakter Terkait dengan Sesama Manusia, dan Karakter 
Peduli Sosial. 
1.5.2.5 Proses Terbentuknya Karakter 
Ada beberapa proses dalam membentuk  karakter baik agar 
pendidikan karakter yang berjalan sesuai dengan sasaran, yaitu: 
                                                          
8
 Ibid., hlm.  9-10. 
9
 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2013), hlm. 88 
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menggunakan pemahaman, menggunakan pembiasaan dan 
menggunakan keteladanan. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, karena data yang diperoleh 
langsung berasal dari objek yang bersangkutan.
10
 Subjek penelitian ini adalah 
kegiatan keislaman di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dan pengaruhnya 
terhadap pembentukan karakter anak. Pendekatan penelitian deskriptif-
kualitataif. Karena data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-kata dan bukan 
untuk angka. Adapun sumber data berupa kata-kata dan tindakan, sumber tertulis 
dan foto. Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi langsung, dan 
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan metode induktif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, merupakan sekolah swasta atau yayasan 
Islam di bawah naungan Muhammadiyah. SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
dengan status akreditasi "A" yang beralamatkan di jl. Kol. Sutarto No. 62 Jebres, 
Surakarta, telp/fax: (0271) 648515. Gedung milik sendiri, letak strategis untuk 
transportasi umum, masjid (ditempat) ibadah representatif, perpustakaan yang 
representatif. Terdapat laboratorium IPA dan komputer. 
3.1 Kegiatan Keislaman di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta kegiatan keislaman yang ada yaitu: 
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1.1.2 Sholat dhuha 
1.1.3 Membaca al-Qur’an sebelum memulai pelajaran 
1.1.4 Berlatih infaq setiap hari jumat 
1.1.5 IMMA (Intensitas Membaca Menulis al-Qur’an) 
 
1.2 Pembentukan Karakter Anak 
3.2.1 Pengertian Karakter 
Pengertian karakter menurut wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan humas al-Islam, menurut beliau: 
Karakter adalah suatu watak, tabiat, tingkah laku yang dimiliki oleh 
seseorang dan karakter tersebut yang dapat membedakan antara 
orang satu dengan orang yang lain. Sedangkan pendidikan karakter 
menurut beliau adalah pendidikan yang membentuk kepribadian 
anak menuju watak yang akhlakul karimah, akhlakul karimah dalam 
arti akhlak yang terpuji sesuai tuntunan al-Qur’an dan sunnah. 
Kemudian wawancara peneliti dengan guru PAI beliau mengatakan 
bahwa: 
Karakter adalah akhlak seseorang dalam berhubungan dengan Allah 
swt, dengan diri sendiri maupun dengan sesama manusia dan 
lingkungan sekitar berdasarkan dengan norma-norma agama. 
Sedangkan pendidikan karakter menurut beliau adalah pendidikan 
yang bisa mempengaruhi, membentuk, merubah sikap anak yang dulu 
kurang baik menjadi baik, tidak hanya sekedar anak pintar dalam 
pengetahuan, melainkan anak juga faham dan menerapkan keilmuan 
yang difahami oleh anak itu sendiri. 
3.2.2 Tujuan Pendidikan Karakter 
Menurut wawancara peneliti dengan humas al-Islam, beliau 
mengatakan bahwa:  
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Tujuan pendidikan karakter di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta itu 
sesuai dengan visi dan misi sekolah. Di mana visinya adalah 
terwujudnya warga sekolah yang berkepribadian muslim, berakhlak 
mulia, cerdas, berkarakter serta unggul dalam prestasi. Dan misinya 
dalam point kedua yaitu meningkatkan budaya kearifan lokal guna 
membentuk insan yang berkarakter dan bermartabat. 
3.2.3 Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Menurut wawancara peneliti dengan humas al-Islam, nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ada di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta: 
3.2.3.1 Religius: dengan adanya kegiatan keislaman dan anak mau untuk 
mengikuti dan menghayatinya sudah mencerminkan bahwa 
mereka patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya 
karena kegiatan yang diadakan sesuai apa yang diajarkan di 
dalam agama islam. 
3.2.3.2 Disiplin: dengan adanya kegiatan sholat dhuha berjama’ah anak 
tertib dan tepat waktu dalam pelaksanaannya, hal ini melatih 
anak untuk tertib dalam melaksanakan peraturan yang sudah 
ditentukan. 
3.2.3.3 Peduli sosial: dengan adanya infaq setiap hari jumat ini melatih 
anak untuk peduli sosial karena mereka diharapkan dapat 
menyisihkan sebagian uang sakunya untuk diinfaqkan dan hasil 
infaq yang sudah terkumpul dapat digunakan untuk orang lain 
yang membutuhkan. 
3.2.3.4 Tanggung jawab: dengan adanya kegiatan kultum setelah sholat 
dzuhur ini juga dapat melatih anak untuk tanggung jawab dengan 
apa yang sudah diamanatkan kepadanya, karena sebelum 
menyampaikan kultum anak disuruh membuat isi kultum, anak 
juga harus memahami dan bertanggung jawab atas isi kultum 
sebelum disampaikan kepada orang banyak. 
3.2.4 Proses Terbentuknya Karakter 
Menurut wawancara peneliti dengan humas al-Islam, menurut beliau 
proses terbentuknya karakter anak itu dengan: 
3.2.4.1 Menggunakan Pemahaman 
Memberikan pemahaman kepada anak tentang apa tujuan dan 
manfaat setelah mereka mengikuti kegiatan keIslaman, 
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memberikan pemahaman ini sebaiknya dilakukan secara terus 
menerus agar anak dapat menghayati serta mengambil hikmah 
dari setiap apa yang mereka lakukan dalam kegiatan keislaman 
tersebut. 
3.2.4.2 Menggunakan Pembiasaan 
Pembiasaan digunakan sebagai sarana untuk menguatkan 
pemahaman anak terhadap hikmah apa yang sudah mereka dapat 
setelah mengikuti kegiatan keislaman. Proses pembiasaan ini 
dilakukan agar tercipta keserasian antara apa yang dirasakan oleh 
anak dan tindakan karakter anak itu sendiri. 
3.2.4.3 Menggunakan Keteladanan 
Keteladanan juga merupakan salah satu hal yang dapat 
mendukung terbentuknya karakter, keteladanan biasanya didapat 
dari melihat kebaikan orang lain, karena dengan melihat dari 
orang lain yang berbuat baik dapat membuat anak tertarik untuk 
mengikuti hal tersebut. 
4 PENUTUP 
4.2 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan: 
4.1.1. Kegiatan keislaman yang ada di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
terdiri dari kultum, sholat dhuha, membaca al-Qur’an sebelum 
memulai pelajaran, berlatih infaq setiap hari jumat dan IMMA 
(Intensitas Membaca Menulis al-Qur’an).  
4.1.2. Pengaruh kegiatan keislaman terhadap pembentukan karakter anak 
dapat disimpulkan bahwa sebelum mereka mengikuti kegiatan 
keislaman yang ada di sekolah, mereka hanya sebatas mengetahui saja 
apa itu kultum, sholat dhuha, membaca al-Qur’an, infaq dan IMMA, 
adapun setelah mereka mengikuti kegiatan keislaman mereka tidak 
hanya mengetahui tetapi juga dapat mengamalkannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Membuat anak lebih dermawan, lebih 
bertanggung jawab dan disiplin. 
4.1.3. Pengaruh lain dari kegiatan keislaman terhadap pembentukan karakter 
anak yaitu: 
4.1.3.1 Membuat anak mudah dalam memahami pembelajaran PAI. 
4.1.3.2 Anak lebih tertib dalam melaksanakan sholat fardhu atau sholat 
sunnah yang ada di sekolah. 
4.1.3.3 Tingkat kemampuan anak dalam belajar semakin baik. 
4.1.3.4 Membuat anak menjadi lebih dermawan. 
4.1.3.5 Akhlak anak menjadi lebih baik. 
4.1.3.6 Menjadikan anak bisa membaca dan menulis al-Qur’an. 
4.1.3.7 Menjadikan anak lebih bertanggung jawab atas semua yang 
mereka lakukan. 
4.1.3.8 Menjadikan anak peduli terhadap sesama. 
4.2 Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis ajukan, yaitu: 
4.2.1 Kepada Humas Al-Islam dan Kemuhammadiyahan SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta 
Agar humas al-Islam dan kemuhammadiyahan lebih 
memajukan lagi kegiatan keislamannya, diharapkan dapat 
menyisipkan nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan 
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keislaman tersebut sehingga jika ada anak yang mengalami 
masalah dalam kesehariannya dapat diatasi dengan baik, serta 
diharapkan humas al-Islam dan kemuhammadiyahan tetap 
istiqomah dalam menjalankan amanah yang sudah diberikan.  
4.2.2 Kepada Siswa SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Diharapkan siswa lebih taat dan patuh terhadap peraturan 
yang berkaitan dengan kegiatan keislaman yang sudah ditetapkan 
oleh humas al-Islam dan kemuhammadiyahan, meskipun kegiatan 
ini hanya bersifat kegiatan tambahan tetapi kegiatan ini memliki 
manfaat yang baik untuk siswa. 
4.2.3 Kepada Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dan bahan 
pertimbangan serta referensi bagi peneliti sejenis. 
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